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ABSTRAK
Fatiyavaleha, Ana. 2020. Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Akad Kerja Sama
Sub-Agen Gas LPG 3 Kg Pertamina Region IV Gas Domestik di Kelurahan
Tonatan Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo. Skripsi. Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah. Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Ponorogo. Pembimbing ekti Pahlevi, S.Pd., S.H., M.Hum.

: . . ) satu transaksi dalam
kegiatan muamala sesama 1jua atan bersama, maka
diperlukan suatu ! ‘ untuk menjadikan
transaksi tersebu ikan. Tidak jarang

dalam suatu ker ; apa /6 aJ salah satu pihak
dan menjadi sy inya te ‘ yang terjadi pada
akad kerja samé an'al¢ agenifas amina Region IV
Gas Domestik at : paten Ponorogo

dengan Ibu H : 3 < rat dengan akad
jual beli.

Rumusa : m tian ini adalah: 33 ana tinjauan fikih
muamalah terha ; amina Region IV
Gas Domestik © paten Ponorogo?
an bagi hasil pada
Gas Domestik di
Kelurahan Tona :

g menggunakan
data yang
Analisis da
yang diawali dengan mengemu
kenyataan yang bersifat khusus.

okumentasi.
pembahasan

Dari pene ja sama sub-agen
gas LPG 3 k rahan Tonatan
Kecamatan Po mudarabah al-

ja sama tersebut
telah sesuai de p-prinsip dalam
muamalah dan : bagi hasil yang
dilakukan dala a?a ﬁ ? dgn ﬁel odal pada akad
kerja sama sub LPG 3 ina"Reg I as Domestik di
Kelurahan Tonatan Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo apabila ditinjau

berdasarkan fikih muamalah, juga telah sesuai dengan syarat rukun akad
mudarabah.

muqayyadah.
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A. Latar Belakang Masa

Islam mer : a, yal gatur semua aspek

kehidupan man n ak . Salah satu ruh

pkan di berbagai

al yang berkaitan

1al perbuatan dan

P

berbagai ma
batasan-batasan i dala i mbangan yang ada,
agar perkemba

syari’at Islam

Transak ‘ n berkembang

bersamaan dengnhﬂ Nn&nmaﬂlckﬂl syariah adalah

! Mardani, Figh Ekonomi Syari’ah: Figh Mu’amalah (Jakarta: Prenadamedia Group,

2012), 5.
2 Chuzaimah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta: Pustaka

Firdaus, 2004), 116.
3 Beni Ahmad Saebani, Hukum Ekonomi dan Akad Syariah Di Indonesia (Bandung:

Pustaka Setia, 2018), 13.



suatu hal yang mempelajari aktivitas atau perilaku manusia secara aktual dan

empirikal, baik dalam produksi, distribusi, maupun konsumsi berdasarkan syari’at

Islam yang bersumber al-Qur’a jjma’ para ulama dengan tujuan

mencapai kebahagiaan 0 ini berusaha memadukan
nilai-nilai ekono alam setiap kegiatan
ekonomi yang dil ' skonomi ukan tidak hanya
berbasis nilai Ir
1) juga sangat
konsen terhad Iptakan sebagai
makhluk sosia an sehari-hari di

antaranya den g

kepentingan par
perspektif fiki ; ad dalam fikih
muamalah sang i i iki amalah sebagai

kumpulan-kum

FPONOROGO

4 Ibid., 14.
5 Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), 5.



sebagai salah satu cara penting untuk memperoleh harta dalam syari’at Islam yang

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Literatur fikih membagi a grbagai macam akad, beserta syarat

arkan tujuannya, yaitu: akad

keuntungan. A akad pertukaran

dan akad perca seperti akad jual
beli, salam, is. jenisnya, salah

satu yang seri ama mudarabah,

musharakah,

jalankan usaha-usaha produktif, dan

Si i an dan keahlian
i kan kenyataan
er ili dengan orang-

orang yang merr]yﬁrrwuadn “\Iiﬁa“atuﬂuk usaha kerja

sama yang banyak terjadi dalam masyarakat adalah kerja sama bagi hasil yang

disisi lain tida

a
berusaha seca r

tersebutlah, sa

& Beni Ahmad Saebani, Hukum Ekonomi dan Akad Syariah Di Indonesia, 35.
7 1bid., 47.



sifatnya saling menguntungkan kedua belah pihak, yaitu pemilik modal dan

pengelola modal. Salah satu bentuk kerja sama bagi hasil tersebut dinamakan

dengan akad mudarabah.
Akad mudarabah a pemilik modal dan pihak

pengelola melalui

8 Mudarabah sering
digunakan oleh [ gang dengan para
sahabatnya. S i \E mad Saw dan
membolehkan fikih Mala : merupakan akad
kerja sama bag Jelah pihak, yaitu
pemilik moda (sahib al-mal)
menyediakan 2njadi  pengelola
(mudarib).
akatan
ang dituangkan dala : ats peEntuk persentase a
kedua piha keuntungan,
tidak termasuk modal, artinya ket tidak boleh dihitung berdasarkan
persentase dar lak : i (sahib al-mal).

Perhitungan ke

agi hasil h 5 ang didapat dan

tidak boleh m ka te [ Apabila terjadi

kerugian, akan (’go o";eu WI Waaug“tu bukan karena

kecurangan atau kelalaian pengelola modal.®

8 Neneng Nurhasanah, Mudarabah (Bandung: Refika Aditama, 2015), 30.
% Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 143.



Diantara fenomena masyarakat yang terjadi, peneliti menemukan fakta

transaksi akad kerja sama yang menarik dan unik untuk diteliti, yaitu pada transaksi

akad kerja sama sub-agen gas LPG amina Region IV Gas Domestik di

Kelurahan Tonatan Kecan en Ponorogo, dalam akad

tersebut terjadi praktik arabah ye : gan akad jual beli.

en Ponorogo, ini
dilakukan Kare a agen \ge 33 San dan menjanjikan
Akad kerja sama
ini dilakukan o modal (mudarib)
dan lbu Huzaifa odal memberikan
sejumlah mode da pen A an j odal sebesar Rp.

12.500.000,-_at3

maka keuntung
satu hari men per tabung gas

keuntungan ya itu sebesar Rp.

6.250.000,- keuntﬁngan iang Idapat ihitunﬁ satu hari mendaEat keuntungan dari

penjualan 5 tabung gas, dengan keuntungan per tabung juga sebesar Rp.2.000,-.

10 Rochmad Darmawan, Hasil Wawancara, Ponorogo. 16 Oktober 2019.



Keuntungan yang didapat setiap harinya akan dikalikan selama satu bulan akan

tetapi untuk hari Minggu dan Senin tidak dihitung. Setiap hari Senin pihak pemilik

modal tidak akan mendapatkan ari hasil penjualan gas LPG 3 kg,

melainkan akan digantika kg sesuai dengan jumlah

yang telah ditentukany

00,- pertabung, secara

tidak langsung jug ama tersebut. !

Pemilik ahib 7 1 erba ada yang di

tokonya juga dari distributor

mengalami ke intaan akan gas
LPG 3 kg sema ama tersebut juga

belum bisa men:

l

ib al-mal) harus

berupaya mem kondisi tersebut,

membuatesa 2 ara autersebut
Jdn adanya akKa
dengan harg
Berangkat dari fenomena @ ang melatarbelakangi peneliti untuk
mengadakan pe an ) tuk karya ilmiah

berupa skripsi n 1 “Tinjaua i : ad Kerja Sama

Sub-Agen Gas

Tonatan Kecamerogﬁbbenhorb”. c o

1 Rochmad Darmawan, Hasil Wawancara, Ponorogo. 16 Oktober 2019.
12 Huzaifah, Hasil Wawancara, Ponorogo. 20 Oktober 2019.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan penjelasan latar belakang dan fokus penelitian yang

telah dijabarkan diatas, sebuah penelitian perlu membuat suatu rumusan masalah

sebagai pegangan peneliti da i dalam aktivitas penelitian agar

menjadi terarah, maka d ang akan dibahas dalam

penelitian ini, yait
'O

1. Bagaimana ama sub-agen gas

LPG 3 kg urahan Tonatan

!
Kecamatal
2. Bagaimana alah terha N bagi hasil pada
akad kerja ¢ Gas Domestik di

Kelurahan 0°?

C. TujuanPeneliti
1. Menjela gan akad jual

beli, yang dilakukan sub-age 5 3 kg Pertamina Region IV Gas
Domestik lurak : .l n upaten Ponorogo
dalam tinja < amalah.

2. Menjelaska li 8p pe a )i | pada a

agen gas LP?kgﬁ&taw wnkcaaﬂ)mﬂ elurahan Tonatan

Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo berdasarkan tinjauan fikih

erja sama sub-

muamalah.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi

pengembangan ilmu peng snya dalam bidang muamalah di

masyarakat maup

Penelitian i

muamalah, baik

as. Penelitian ini

i : venelitian akan dilakukan

Khusus ala

yang be

Dan unt modal dan bagi

hasil aga ai pada lingkup

fikih mu:'maho N o n o G o



b. Memberikan inspirasi sekaligus motivasi bagi peneliti lain, khususnya

mahasiswa IAIN Ponorogo, agar melakukan penelitian lebih lanjut yang

relevan dengan gagasan pe

E. Telaah Pustaka
Telaah erhadap penelitian
terdahulu yang itian ini, dengan

ilaksanakan dan

menegaskan k 1 pengembangan
keilmuan terke i ian be ipsi rnal, artikel dan
buku-buku yan . Dahasa 1h ait tinjauan fikih

muamalah terh d ke I amina Region IV

abupaten Ponorogo

(Mudarabah) P
Umbulharjo Y. i i ari UIN Sunan
Kalijaga Yogy
hukum Islam terhadap pola pembagian bagi hasil KEuntungan atas akad mudarabah

pada BUMP yang menggunakan pola !agi hasil berupa revenue sharing dan profit

13 Fakultas Syariah IAIN Ponorogo, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah
(Ponorogo: t.p., 2018), 8.
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sharing, yaitu pembagian hasil berdasar pada keuntungan yang belum dikurangi

biaya operasional dan keuntungan yang sudah dikurangi biaya operasional.

Kesimpulan pada penelitian ini jauan hukum Islam pola bagi hasil

miyyah Yogyakarta akad

Skripsi dap Kerja Sama

Pertanian di D orogo” oleh Elga

perhitungan
(2) Tinjauan Hukum Islam
Kecamatan Sa . dalah penelitian
lapangan (fiel itatif, yaitu tata
cara penelitian ra. Dari adanya

penelitian tersebneo nNirro(arnwo [ﬂtue bagi hasil telah

sesuai dengan ketentuan prinsip mudarabah karena dalam pembagian bagi hasil

14 Yahya Hidayat, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Bagi Hasil (Mudarabah) Pada
BUMP (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta),” Skripsi
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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sesuai dengan proporsi yang telah disepakati oleh para pihak diawal kerjasama 2)

penanggungan kerugian dalam kerjasama pertanian tersebut belum sesuai dengan

hukum Islam karena syarat perj fai penanggungan kerugian masih

dibebankan kepada sala ‘ 't 1 paka dalam penanggungan

asus Pada Cucian
Mobil Kusum y Des sandung Bz &0 wih Kabupaten
Lampung tahun
N mudarabah al-
ini yaitu, praktik

Jah sesuai karena

yang diteraf

mobil perharinya karena sistem bag diterapkan usaha pada cucian mobil

kusuma utama i ali a i erima perharinya
dan dihitung p i gga tidak akan
terjadi suatu an. ( adah terhadap

sistem bagi hasirubsuwn“(on ﬂﬁraaa]- ayyadah, karena

dalam ganti rugi pemilik membebankan kerugian kepada pengelola dan pekerja

15 Elga Falidia Naviri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerja Sama Pertanian di Desa
Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo,” Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018).
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padahal dalam konsep mudarabah al-muqgayyadah dinyatakan bahwa pengelola

tidak berhak menanggung semua kemtgian selama itu bukan dari kelalaian

pengelola sebaliknya pemili panggung segala kerugiannya.

Pemilik usaha cucian n apkan sistem bagi hasil

tama selaku pemilik

ap Praktik Kerja
di Pantai Klayar
Kabupaten Pac ' a'Putti i : Ponorogo tahun
a tinjauan hukum
erator All Terrain

Jaiamana tinjauan

yang menggun

dilakukan adal yang digunakan
dalam penelitia if. pulan penelitian

ini yaitu bagi dala i tor A/l Terrain

Vehicle (ATV) ﬁnﬂaﬂuoﬂes&@mﬁ Ig yaitu ditentukan

16 Ferinda Trianisa, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Antara Pihaak
Pemilik Cucian Mobil Dengan Pengelola (Studi Kasus Pada Cucian Mobil Kusuma Utama Desa
Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu),” Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan,
2018).
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dalam bentuk persentase. Dengan pembagian persentase 60% untuk pihak pemilik

dan 40% untuk pihak operator. Jika dilihat dari adanya perubahan nisbah persentase

bagi hasil yang dilakukan oleh pi 92 sepengetahun dan musyawarah
terlebih dahulu dengan pi rator, I ) udarabah yang terdapat
bebanan biaya resiko

um Islam, karena

ang akan peneliti
jenis penelitian
lapangan (fiela normatif. Teknik

pengumpulan nik wawancara,

obsevasi dan da

Letak perb

250
penelitian oleh peneliti
akan membahas kerja sama sub-agen
gas LPG 3 k urahan Tonatan
Kecamatan P

bersyarat deng j agian hasil yang

ditentukan berda’ju@ nnl @dimao G o

17 Shade Nadia Putri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerja Sama Antara
Pemilik dan Operator All Terrain Vehicle (ATV) di Pantai Klayar Kabupaten Pacitan,” Skripsi
(Ponorogo: 1AIN Ponorogo, 2019).
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini terma glitian kualitatif, sebuah prosedur
penelitian yang mene ada Kk N ualitatif dan analisisnya.
Penelitian  kua ; ¢ : angsung  melakukan
pengamatan | : misalr yarakat, lembaga
dilakukan dengan

patkan data yang

diperlukan > 3 kg Pertamina
Region IV atan Ponorogo
Kabupaten

enghasilkan data

berhubunga
Region IV i i atan Ponorogo
Kabupaten [ ak. Fakta-fakta

yang terjadi Pn@d nbOkLnlllodiuaso disusun secara

sistematis untuk dianalisis guna mendapatkan kesimpulan mengenai fakta-fakta

18 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 15.
19 Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 49.
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akad kerja sama tersebut. Penelitian kualitatif akan lebih mendorong pada

pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama dengan pengamatan

peneliti sendiri di lapangan.

elitian ini yaitu pendekatan

digunakan u alisiSipraktikeakadikerja en gas LPG 3 kg
Pertamina F matan Ponorogo

Kabupaten fikih muamalah.

Kehadlran

objek penelitian

penuh,

kg PertaminagRegion | i Tonatan Kecamatan

Ponorogo
dalam hal k

rangka obse

PONOBOGO

20 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 29.



16

3. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian terkait masalah ini,

yaitu pada sub-agen atau pang 3 kg Pertamina Region IV Gas

Domestik yang beralé agtan Kecamatan Ponorogo
Kabupaten Ponorg @ndil jala : , omor 50. Lokasi ini
dipilih karena kad Ref]a agemgas L ) Pertamina Region
IV Gas Da clliraha 5 ama rogo Kabupaten
Ponorogo lam. Sebenarnya
menurut pe a sama tersebut
dilakukan, a rukunnya telah
rja sama tersebut
angan teori akad

akad

4. Datadan S
a. Data

D atu hal, dapat

berupa s u yan mbarkan lewat
keterangar? gkgnlmwgannlao Eﬁadﬂsegala informasi

yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehingga dapat

2L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta. 2010), 172.
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dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.?? Data yang peneliti

butuhkan untuk menganalisis masalah yang menjadi pokok pembahasan

dalam penelitian ini, adalah d ang berkaitan dengan: latar belakang,

akad dan proses terjag ! ama sub-agen gas LPG 3 kg
Ponorogo K Sep pener )agi hasil pada akad

as Domestik di

Kelurahal ecamal OI'C | ° go.

dapat diperoleh.

aka sumber data

a dalam penelitian it

Tonatan Kecamatan

bergerPSLﬂr n@aﬂmﬂan@nlﬂ situasi, kondisi

pembelajaran ataupun keadaan lainnya yang berkaitan dengan masalah

22 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pres, 2008), 97.
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yang dibahas dalam penelitian. Sumber data p/ace pada penelitian ini

yaitu tempat yang berhubungan dengan akad kerja sama sub-agen gas

LPG 3 kg Pertamina Regi Domestik. Diantaranya pangkalan

gas LPG 3 kg Pe mestik yang terletak di Jalan

Sekar Ga ecamatan Ponorogo
Kabupate : - 1ya aka beli di depo zahara
Jalan

3) pa huruf, angka,

melalui sumber

3 kg Pertamina

primer dan data

1)
memberikan_pernyat; atu h ata_ini berisi tentang
proses ak al dari hasil
wawancara d ja sama sub-agen gas
LPG 3 kg Pe i atan Kecamatan
Ponorogo pak Rochmad

Darmawan i i ina Region IV

Gas Domestﬂ“(@ha“m@(ﬂatﬂonao ijaten Ponorogo

2 1bid., 103.



19

sekaligus sebagai pengelola modal dalam akad kerja sama ini dan Ibu Huzaifah

selaku pihak pemilik modal dalam erja sama sub-agen gas LPG 3 kg.

Sumber data sekun g .dan melengkapi terhadap data
primer. Data ini. h__dai ang mengetahui dan
memberikan pel an an objek penelitian,
macam bu ..,-'. aniJa pENE '- udah ada, yang
am penelitian ini
rnyataan tentang
! DIE 3 kg Pertamina

Region A ﬁ’& - matan Ponorogo

Kabupaten Pc | t-rak pe,rjanjj_ n ke Sebut, dan sumber

hasil penelitian-

bl penelitian ini."

. Teknik Pe
Tekn ulan dat ah yan ng utama dalam
penelitian, k lah men kan data. Tanpa

mengetahui tpk wunlaﬂankaceluda an mendapatkan

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.?

24 1bid., 105.
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Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data, jenis dan

teknik yang dipilih atau digunakapgéalam pengumpulan data, tentunya harus

sesuai dengan sifat dan k n yang dilakukan. Berikut ini

diuraikan mengené akan peneliti dalam

ertukar informasi
an makna dalam
re-checking atau
oleh sebelumnya
| guide (panduan

an.2” Wawancara

ya langsung

dengan modal dalam akad
kerja sa

Kelurah

mengu

praktik ankaarurso n o G o

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 308.

% |bid., 309.

27 Saryono, Metode Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Nuha Medika. 2013), 59.
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Jenis wawancara yang digunakan peneliti merupakan wawancara

mendalam (indepth interview), ialah upaya menemukan fakta-fakta subjek

penelitian dari topik terte asi spesifik yang dikaji.?® Sebelum

dimulai wawancara pertanyaan terlebih dahulu
sesuai dengan kan untuk penelitian.
Realitany. 1 : akeja i ja dikit penyimpangan
dari re | penjelasan subjek
berbeda jantare akw/ang sang: ’ a, dan ada yang
tertutuy : ng me Ftidak begi getahui tentang
fakta-fe

sedikit tertutup,

peneliti 1tuk mengadakan

percakapa o[k : | Dertanyaan atas

metc ' ancara semi
terstruktur, yaitu peneli puat daftar pertanyaan wawancara,

kemudi ada aneo 3 iajukan kepada

narasu n ada kala engalir dengan

situasi né fla.saat

PFPONOROGO

28 |bid., 60.
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b. Teknik Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang

diperlukan untuk menyaji ta suatu peristiwa atau kejadian

untuk menjawab Hasil observasi berupa
aktivitas, suasana tertentu. 2°
npulan data yang
secara langsung
pengamatan ini

udian mencatat

penarnya dengan

an dalam bentuk

Ponorogo Kabupaten Pono
melaku e

masalal

mengali gan

FPONOROGO

2 |bid., 65.
30 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Cet. ke-XXIIl (Bandung: Raja
Resdakarya, 2007), 174.
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c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara

mengumpulkan  data- en-dokumen tertulis  yang
mengandung kete mikiran tentang fenomena
yang masi | . alah p an yang ada.3! Teknik
il wawancara dan
oto, atau catatan-
Dalam penelitian

ini pe ] yang berkaitan

a Region IV Gas

aya yang dilakukan dengan jalan

bekerja den enjadikan satuan

yang dapat i ukan apa yang
penting dan jari S t disimpulkan.

Analisis data difakukan a juanpokokpenelftian yaitu menjawab pertanyaan

dan membukgn hq tesqameapaF Be Juzﬁjga ntuk menjelaskan

31 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, 152.
32Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras. 2009), 184.
33 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., 248.
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fenomena, kejadian atau perilaku; atau untuk menerangkan apa yang menjadi

latar belakang fenomena, kejadian atau perilaku itu, baik mengenai seseorang,

sekelompok orang, atau ma
Analisis data jalit _ melalui tiga alur kegiatan
reduction), penyajian

ikasi (conclusion

ng menajamkan,
dak perlu dan
esimpulan akhir

, dipilih hal-hal

lebih sistema
a penelitian
berlangs bahkan mpul, peneliti sudah
mengan i : mpak sewaktu

memut : i permasalahan

peneliti np

sampai pasee p0|m"n edmnebw @akhll’ pembuatan

laporan sehingga tersusun lengkap. Langkah selanjutnya mengembangkan

34 purnawan Junaidi, Pengantar Analisis Data (Depok: Rineka Cipta, 1995), 3.
% Ibid., 15.
% |bid., 17
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sistem pengkodean. Semua data yang telah dituangkan dalam catatan

lapangan (transkrip) dibuat ringkasan kontak berdasarkan fokus penelitian.

b. Penyajian Data

Penyaji naksuit i mukan pola-pola yang

penelitian ini
-data yang telah

informasi yang

sepanjang, proses

mengad . Bertambahnya

data m i ifi : akan diperoleh

kesimp ikian, peneliti

melakukp l@pn GranerOerG Gma penelitian

berlangsung.

37 1bid.
38 Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan
(Yogjakarta: Diva Press. 2011), 129-130.
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Secara teknis, analisis yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis penelitian hukum normatif yang dilakukan dengan

mendialogkan teori hukum dengan realitas yang terjadi dilapangan. Penelitian

hukum normatif adalah kajia ) untuk membuktikan benar atau

a sama sub-agen

elurahan Tonatan

verifikasi (

temuan dila 3 i but. Setelah itu

peneliti mel

pada rumusariffilesalffoeBfifianh. T € G O
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7. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan

criteria credibilitas (derajat hal ini dimaksudkan untuk

membuktikan bahwa d pulkan telah sesuai dengan
kenyataan yang a suatu penelitian dapat
ditentukan erdpa ar an data dapat

iditas data, maka

dengan peneliti

Perpanjangan masa penga

lokasi i 5 : elurahan Tonatan
Kecam tikan data yang

diperol

PFPONOROGO

3% Muhammad, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam, 82.
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b. Ketekunan Pengamatan

Meningkatkan pengamatan  berarti  melakukan

pengamatan secara esinambungan, dengan cara

tersebut maka -,mn'.'.n Urut va akan dapat direkam
secara pasti atis aat dengan menin

an ketekunan, maka
peneliti data yang telah
ditemu apat memberikag ipsi data at dan sistematis

ai referensi buku

ang terkait untuk

atau se
kredibil ni ‘ erbagai sumber

dengan ? dd)eWi Gtuﬁngdeﬁanalapat triangulasi

sumber, triangulasi teknik, pengumpulan data, dan waktu.*? Penelitian ini,

40 1bid.

41 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Perkasa.
2012), 70.



Muamalah Ter
IV Gas Dom

Ponorogo” ini t
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menggunakan triangulasi sumber, karena sebagaimana dikenal, dalam

penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi,

dan dokumentasi. Peng an pengecekan data tentang
keabsahannya, dek wawancara dengan suatu
ata informasi sebagai
observasi dengan
awancara pihak
ilik modal yang
al hasil temuan
membandingkan

angsung dengan

I\VV Gas Domestik

“Tinjauan Fikih

dengan judul

Ak ' nG Pertamina Region

atan P go Kabupaten

FPONOROGO

372.

42 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN PO Press, 2010),



BAB |

30

: PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, yaitu dasar pemikiran tentang

penelitian akad kerja sama sub-agen gas LPG 3 kg Pertamina Region

IV Gas Domesti Tonatan Kecamatan Ponorogo

Kabupaten Pg ah, tujuan dan kegunaan
a tentang metode
dan pendekatan
an, 4). Data dan
Isis data dan 7).

Juga sistematika

URUT FIKIH

dikaji dalam penelitian ini. Bab
ini an masalah guna
iti, teori tersebut

kan pengertian,

sesuai dengan

rumdsan m ahm’g ﬂha,ﬁ o G o
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GAMBARAN UMUM PRAKTIK AKAD KERJA SAMA SUB-

AGEN GAS LPG 3 KG PERTAMINA REGION IV GAS

DOMESTIK DI KELURAHAN TONATAN KECAMATAN

PONOROGO KAB
Bab ini berisi elitian yang sudah peneliti

an, berisi penjelasan

Region IV'G

: ANALISIS TINJAE

A : G PERTAMINA
RE N TONATAN
KE
Bab
men rkzﬂm anﬁ t& yQ reﬁ gwslgalmana sudah
dijabarkan dalam bab 1l kemudian digunakan untuk menganalisis data

yang telah dijabarkan pada bab Ill, supaya dapat dipahami dalam
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rangka menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah penelitian ini,
sesuai jumlah rumusan masalah. Bab ini berfungsi untuk menganalisis

bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap akad kerja sama sub-agen

gas LPG 3 kg Pe Gas Domestik di Kelurahan
Tonatan Kec 01O\ _ Ponorogo yang memuat
) muamalah terhadap

dua pihak;

sampai bab 1V,
)ada bab V ini.
penelitian sesuai

gkin tanpa perlu

akan saran-saran

hasil

penelitian.

FPONOROGO



AKAD KERJA SAMA ( URUT FIKIH MUAMALAH

berjalan. Penge i le " : a adalah proses
seseorang men ; enjala ' atau dalam arti
darabah disebut
juga girad ya : i otongan) karena

dan memperoleh

antara kedua b
sejumlah uang i ba dibagi sesuai

kesepakatan).*

Hijaz menyebutnya dengan

PONOROGO

! Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2015), 214.

2 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 223.

3 Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2001) 11.

4 Sayyid Sabig, Terjemah Figh Sunnah, Jilid X111, terj.Kamaluddin A Marzuki (Bandung:
Al Ma’arif, 1997) 36.

5 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2017), 141.

33
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Mudarabah merupakan salah satu akad yang dilaksanakan dua pihak,

pemilik modal (sahib al-mal) dan pe ang menjalankan modal (mudarib).

Pihak pertama (sahib al- (100%) kebutuhan modal

al- ‘uqud, ber | ad ar dari satu pihak,

sedangkan usa Tasi ngar i pi dan keuntungan-

ditanggung per ) C 10 : laian pengelola.

Pemilik modal d

disepakati b
tersebut disebabkan karena keld
menanggung k

Mudara kongsian antara

dua pihak atau imana masing-

masing pihak berhak atas se ungan dan"Dertanggung“jawab atas segala

P oMuggraba

kerugian yang terjadi. ber!asarkan ahli fikih “merupakan suatu

6 Hariman Surya Siregar, Fikih Muamalah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 179.

" Hasbi Ash Siddieqy, Pengantar Figh Muamalah (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 90.

8 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wat Tamwil (Yogyakarta: Ull Press, 2004),
96.

9 Ketut Silvanita Mangani, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Erlangga, 2007), 35.
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perjanjian yang seseorang memberi hartanya kepada orang lain berdasarkan prinsip

dagang dan keuntungan yang diperoleh akan dibagi berdasarkan proporsi yang telah

disetujui. Berikut penjelasan para ng pengertian mudarabah :*°

ara dua pihak (orang) saling

dalam keu
lain punya
3. Malikiyyah dap AN mudaril akilan, dimana

I

diperdagangkan

5. Ulama Sya e 0 ang menentukan

seseorang bangkan.

Berdas : pulkan bahwa

mudarabah adal“eﬂ&m“‘agh&il W (%ukale

yang berakad dimana suatu pihak memberikan modal dari harta miliknya sendiri

edua belah pihak

10 Siah Khosyi’ah, Fikih Muamalah Perbandingan (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 156.
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kepada pihak lain sebagai modal usaha produktif dan keuntungan dari usaha itu
dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama. Dapat dikemukakan bahwa mudarabah

merupakan kerja sama antara modal dengan tenaga atau keahlian. Namun, jika

terjadi kerugian maka kerugian gung oleh pemilik modal apabila

kerugian bukan karena ke

. Dasar Hukum A',’
Islam umatnya untuk
memberikan pe sebagian orang
yang memiliki ntuk menjadikan
harta tersebut akan tetapi bisa
mengelola mer tu alasan Islam

mensyari’atka tersebut dapat

mengambil ma

9,

(orang yang nfaat dengan

harta tersebut sebagai modal usdl

antara modal d

demi terciptan ahatan d
mudarabah ata

disyari’atkannya mudarabah dalam Islam yartu:

JLJONOROGO

Al-Qur’an tidak menjelaskan atau menyebut secara langsung mengenai

demikian terciptalah kerja sama
k akad, melainkan
elakukan akad

n dasar hukum

1. Dalil Al-

mudarabah, akan tetapi al-Qur’an menyebutkan kata <& yang darinya kata



37

mudarabah diambil, sebanyak 58 kali. Berikut ayat-ayat yang berkenaan

dengan mudarabah, yang menunjukan arti perjalanan untuk suatu dagang atau

usaha antara lain:

Al-Qur’an surat a

YRR ARNRU R

25 (,.<~a

saling memakan
I dengan jalan
di antara kamu.
ya Allah adalah

Artinya:

Artinya ari sebagian

ang berperang dijalan Allah” (QS.

karunia Allah dan G
Al-Muzammil: 20) 2

Al-Qur’an

Al
:

<% 8. -

‘.”.w

it S o
Artinya: m o dN baunulono koa (rezeki hasil

perniagaan) dari Tuhan-Mu” (QS. Al-Bagarah: 198) 13

1 Al-Qur’an, 4: 29.
2 Al-Qur’an, 73: 20.
13 Al-Qur’an, 2: 198.
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2. Hadis

Hadis yang berkaitan 0 mudarabah adalah hadis yang
diriwayatkan oleh lbn ahwa Nabi Muhammad Saw

bersabda :

).5) A
L o dn

c ol ezl

ang mengandung
elakukan qirad
purkan gandum

prumah

ljma’

Diriwayatkan, sejumlg

harta an ati d ; ada seorangpun

mengingk ' am Zuha

berkonsen rh egitima

Kesepakatagra sahab sejalan denﬁan S
ui

mudarabah. ljma’ ulama terhadap akad mudarabah adalah mubah.*®

14 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Tarjamah Sunan Ibnu Majah Jilid 111,
terj. Abdullah Shonhaji (Semarang: Asy-Syifa’, 1993), 121.

15 Hariman Surya Siregar, Fikih Muamalah, 182.

16 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2010), 103.
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Mudarabah disyari’atkan berdasarkan ijma’ (kesepakatan) para sahabat

dan berdasarkan kesepakatan paragzimam yang menyatakan kebolehannya.

Berdasarkan dalil yang m ahwa tolong menolong dalam

kebaikan dan saling gkaran. Muamalah dalam
kebolehan

memperni sebelum beliau

diangkat

panyak orang kaya

8 mudarabah

ditujukan antara lain untuk manusia saling tolong menolong

dalam rangk@ffiem afeka. °
belah pih r , Mmaka
sehingga a tu

FPONOROGO

ama antara kedua

g-masi isa dipadukan,

17 Adiwarman Karim, Bank Islam (Jakarta: 11T Indonesia, 2003), 180.
18 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, 216.
19 Oni Sahroni, Ushul Figh Muamalah (Depok: Rajawali Pers, 2017), 112.
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5. Kaidah Fikih

Artinya: “Asal se

sama itu dapat
kerja sama m
1. Rukun A

Ru 3 1L ita jama ; artinya asas atau

sendi atau a dilakukan) dan

elola (mudarib),

1’iyah ru

enam, yaltuP o N o n o G o

mudarabah ada

2 Ridho Rokamah, Al-Qawaid Al-Fighiyyah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2016), 52.

2L M. Abdul Mujiep, Kamus Istilah Figh Cet ke-3 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 300.
22 Hariman Surya Siregar, Fikin Muamalah, 184.

2 |bid., 183.
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Pemilik modal yang menyerahkan modalnya,

. Orang yang bekeja, yaitu mengelola modal yang diterima dari pemilik

modal,
. Akad mudarabah, di gan pengelola barang,

hasilkan laba,

bah terdapat tiga

nya suatu akad

isebut juga yang

kan kerja sama.

an_perjanjian,

ankan modal

harus cakap dan mampu be

ap

Keuntuw a&lab“baﬁesﬂen y%ﬁsakati bersama dan

ditentukan dalam kadar persentase, bukan dalam angka mutlak yang

2 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih (Bogor: Kencana, 2003), 246.
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diketahui secara pasti. Alasannya ialah bahwa yang akan diterima oleh

pekerja atau pemilik modal bukan dalam sesuatu yang pasti.

Berdasarkan beberap ang rukun dalam akad mudarabah

yang telah diuraika an bahwa rukun dan syarat

dalam akad m

dan pengelola), objek
mudarabah ] K (i7ab gabul), dan

nisbah keu

2. Syarat A

S mudarabah itu
sendiri. S
a. Duapil
pengelola modal.
0
yangti ‘ ecil, orang gila,
gampunan, semuanya tidak boleh

) bagi ang akan melakukan

akad, p ndak a ama hukum dan

cakap 26 KhusuShMa bagi pengelola

(muda ar'mampu (ahlr)*erta jujur, bahwa

dalam xbﬁa Mel@o %pg ﬁlkgualankan modal

%5 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 140.
26 Hariman Surya Siregar, Fikin Muamalah, 186.
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sekaligus menjaga modal yang dipercayakan kepadanya.?” Secara singkat

syarat pihak yang melaku erja sama (mudarabah)

1) Keharusan mem melakukan akad,

2perti uang dan
boleh dilakukan
rsebut berbentuk
enetapkan nilai

Jelas agar dapat

modal dalam akad kerja sa

1) M negara tersebut,

2) Be J iliki ukuran,

FPONOROGO

27 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 228.

28 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 305.
2 Ridwan Nurdin, Figh Muamalah (Banda Aceh: PeNA, 2014), 107.

30 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, 140.

31 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, 143.
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3) Modal harus barang tertentu dan ada, bukan berupa hutang, artinya

modal yang diberikan itu benar-benar milik sendiri,

4) Modal harus diserah engelola modal (mudarib), hal ini

dimaksudkan nge engusahakannya, yakni

c. Jenis
an modal) adalah
Pengelola modal
g haram atau hal
ama, seperti jual
al beli riba atau

mudarib, tanpa

mempersempit

tercapainya tujuan

g berhubungan

berlaku dalam

aktivit

PONOROGO

%2 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor: 07/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Mudarabah.
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d. Keuntungan

Keuntungan dalam sistem penanaman modal (bagi hasil) ini

hendaknya diketahui seca ) ditegaskan persentase tertentu bagi

pemilik modal dé g sifatnya merata seperti,

setengah, seg

namun kerugian

Syarat kerugian

ada keuntungan

gan yang ada,

i-bagikan berdua sesuai dengan

3) sebelum masa

bagiannya dari ntungan kecuali setelah masa pembagian karena

O N

bisa saja terjadi kerugian setelah 1tu, sehingga keuntungan itu

33 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, 140.
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digunakan untuk menutupinya. Sehingga bukan hanya dengan

pembagian saja, hak masing-masing dari kedua belah pihak terjaga.

Keuntungan memiliki  ukuran, karena

mudarabah dim euntungan (laba), dengan
demikian dianggap batal.
hur). Pembagian
U secara umum,
pemilik modal
engelola. Tidak
dan sisanya bagi

milik modal dan

a singkat syarat

Proparsi atau

han’er@kﬂu@aﬂp@pc o

5. Tidak boleh menentukan jumlah tertentu untuk pembagian hasil.

34 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 228-229.
3 Maria Ulfah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Mudarabah Pada
Simpanan Berkah Discounted,” Skripsi (Semarang: UIN Walisongo, 2017), 36.
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e. Pelafalan akad

Pelafalan akad dalam transaksi muamalah biasanya disebut dengan

ijab gqabul atau shighat a an akad dapat dilakukan dengan lisan

atau tertulis dan bersama tentang untung
ruginya dan, an hari. Menggunakan
bahasa ya . Dinyatakan oleh

para | am mengadakan

kontra gan me arha h kut :36
1) Pe kontrak (akad),

rak,

ang. dinegara tertentu,

memp dgangkano dada WaKtu 1e tu sementara

pada in ti : " persyaratangvang mengikat sering
i'keu an, apabila dalam

yang impang, maka

25, enurut p@ABlapat Syafi’i dan

"PONOROGO

36 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, 143.
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Malik. Menurut Abu Hanifah dan Ahmad Ibn Hanbal, mudarabah tersebut

sah.®’

Ulama Hanafi : - A ah kepada dua bentuk
nudarabah fasidah
id, menurut ulama
Hanafiyah, Sya al C ] erima upah kerja
dangkan seluruh
nyatakan bahwa
udarabah sahihah
gan. 38

K modal dengan

batasan tertent
mudarabah yait

al-mugqayyad.

FPONOROGO

37 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, 140.
3 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 230.
39 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, 147.
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1. Mudarabah Al-Mutlagah (Mutlak)

Menurut Muhammad A Dini mudarabah al-mutlagah adalah

penyerahan modal seseg anpa memberikan batasan.*°

orang kepada pengelola

enguntungkan.*?
2lola modal yang

ang menurut

service yang akan dikerjakan dan

tidak diten ibeli.** Kebebasan
mudarib d
kebebasan ti i kan oleh sahib

al-mal tidak boleh digunakan untuk membiayai proyek atau investasi yang

dilarang oleh Islam. Pengelola modal (mudarib) juga memiliki mandat yang

40 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 227.

41 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2010), 372.

42 Muhammad Syafe’i Antonio, Bank Syari ‘ah dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), 90.

43 Neneng Nurhasanah, Mud arabah (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 78.
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terbuka (open mandate) dan berwenang untuk melakukan apa saja yang

diperlukan bagi keberhasilan tujuan akad mudarabah. Apabila mudarib

melakukan kelalaian atau k mudarib harus bertanggung jawab

Ja sama, dimana
yang berkaitan
d Asy-Syarbini,
odal seseorang
bahwa pengelola

atu, atau membeli

an di daerah tertentu, dan harus

membeli b di indak sesuatu yang
bertentang maka mudarib
harus ber i i sekuensi yang

ditimbulka

PONOROGO

4 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 229.
4 Ibid., 227.
46 Neneng Nurhasanah, Mudarabah, 80.
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Akad mudarabah al-muqayyadah ini akan berakhir pada jangka waktu

tiba, sesuai kesepakatan, maka perlu adanya pembatasan waktu. Dapat

dipahami bahwa yang dima mudarabah al-muqayyadah ini

merupakan akad Kkerj modal (sahib al-mal) dapat

menetapkan syars f V g pleh pihak lain sebagai
&\',’, , Matlpun jenis usahanya.

Imam Ahmad

pengelola ( y
Mengenai

membole a Syafi’iyah dan

Malikiya

a. Pada enyerahkan modal

muga
b. Sahib al-malberkewajiba yediakan dana yang dibutuhkan oleh

mudari uk tuj iayal sl pro u kegiatan usaha.

2. Hak Sahib

a. Sahib / tide e an g proyek kegiatan usaha

yang d'yaOehn aenpwel @atan usaha itu

sepenuhnya dilakukan oleh mudarib. Paling jauh sahib al-mal hanya boleh

4”Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, 372.
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memberikan saran-saran tertentu kepada mudarib dalam menjalankan atau

mengelola proyek atau usaha tersebut.

b. Sahib al-mal berhak un 0 pengawasan untuk memastikan

entuan-ketenuan perjanjian

bahwa mudarib n

tasinya dari hasil

Jarabah itu telah

kiran, dan upaya

a berusaha untuk

sahib

telah di
d. Mudar dan ketentuan-

ketentuan™ perjanji ( urusan-urusan

PONOR
mudarabah yang bersangkutan.

48 Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta : Prenadamedia Group, 2014), 310-
311.
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e. Mudarib memiliki sifat sebagai seorang wali amanah (zrustee) di samping

sebagai kuasa dari bisnis yang bersangkutan. Sebagai seorang wali amanah,

mudarib berkewajiba dengan hati-hati atau bijaksana

perjanjian antara
pemilik moda 2nga ‘ i nsip mudarabah
anya mudarabah
harus tetap me a atth bt atura muamalah yang

dalam mudarabah

telah dijelaskan

berpegang
pada landas
2. Prinsip suk ) . 7 encerm kerelaan untuk

bekerja sam?kﬁk"h ﬁu snihanala”n akad ini dalam

keadaan terpaksa. Selain itu, akad mudarabah bertujuan untuk membantu

4 Ibid., 312-313.
50 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Fakultas
Hukum UII, 1990), 10.
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kehidupan sesama umat, bukan semata-mata mencari keuntungan, bukan pula

salah satu cara untuk mengeksplorti

Prinsip mendatangkan man emudharatan. Pada bentuk kerja
sama mudarabah, £ dal o ( dal sangat diuntungkan,

disatu sisi pel

terhindar de
Prinsip kead 3 angal : mpak jelas dalam

kerja sama

keuntunganej
disepak

Prinsip ke
merupakan cayaan tersebut
harus diim dal.>

Prinsip kej akan diberikan

pemilik mod’peroasmmaanng 9 dnkaQ/arat -Syarat yang

51 Helmi Karim, Figh Muamalah, 14.

52 Sarip Muslim, Akuntansi Keuangan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 122.
58 Muhammad Syafe’I Antonio, Bank Syari’ah dari Teori Ke Praktek, 22.

54 Neneng Nurhasanah, Mudarabah, 81.
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dikehendaki masing-masing pihak, dan jangka waktu perjanjiannya harus

disebutkan dengan tegas dan jelas. Kejelasan merupakan prinsip yang harus ada

dalam akad ini, untuk itu be ertulis harus dilaksanakan dalam

akad mudarabah.%®

7. Prinsip berbagi ptungan dan kerugian

diantara pihe

G. Hikmah Akad

Islam uk memberikan

kemudahan ke arta, tetapi tidak

mampu menge iliki harta tetapi

: -
memiliki ke 2BNgembang : a syari’at Islam
membaole endapatkan

c\VWU

kemaslahats arabah adalah

agar manusia dapat melakukan kerjg alam perdagangan, dan saling tolong-
menolong sesa Allah Swt dalam

surat al-Maidal

Aas &7 &) 5 é gt % PERNIEY
PONOROGO

55 1hid., 80.

56 |hid., 78.

57 Sarip Muslim, Akuntansi Keuangan Syariah, 122.
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Artinya: .... “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran ”(QS. Al-Maidah: 2) 8

Ajaran agama Islam sela p untuk berbuat kebajikan di muka
bumi, yang bertujuan un ahat . sia di dunia dan akhirat.
Hikmah lain disyari la | gkan kefakiran dan
untuk menjalin merupakan salah

satu perbuatan aw bersabda :

dn Jzz5 36
SATIN SR

Artinya: jual beli secara

tangg jaradah (1 : | gandum dengan

ara kaum muslimin yang memiliki
suatu keahlian i a k osial antara umat

Islam dalam su

H. Mekanisme A erja
Sahib alPmal gga“mﬂmm’ hg rgl rgin modal 100%

kepada mudarib, mudarib kemudian memutar modal tersebut untuk usaha dan

%8 Al-Qur’an, 5: 2.
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keuntungan usaha dibagi kepada kedua belah pihak sesuai kesepakatan, namun
apabila akad mudarabah telah berakhir, maka mudarib harus mengembalikan
modalnya senilai dengan modal ikan sahib al-mal (100%).°° Secara
umum skema aplikasi a ur fikih muamalah adalah

sebagai berikut:

alh)
L
v
Ke dal 100%
A - ‘ - A A
i - 0
Nisb - v ah Y%
alian
Modal
Pembatalan A ama ( a
Menuru ayl, in a rakikerja sa lam pemodalan

(mudarabah) ak’beetin 0 snpian‘a]eﬂn kontrak, atau

meninggal atau modal yang ditanamkan mengalami kerugian di tangan pengelola

59 Hariman Surya Siregar, Fikin Muamalah, 201.
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modal (mudarib). Menurut Zuhayli mudarabah akan dikatakan fasid jika terdapat

salah satu syarat yang tidak terpenuhi.®® Hendi Suhendi menjelaskan bahwa,

perjanjian bagi hasil menjadi bg ara-perkara sebagai berikut :5*

1. Syarat yang ditentuke ah satu syarat mudarabah

tidak terpenuhi pengelola dan sudah

kerugian.

3. Apabila salahiiSatu adimeni darabah menjadi
batal.
MenurutiREchm da nggap berakhir
mianaieid® @ N O R O G O

1. Habisnya masa akad (kontrak).

80 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, 148.
81 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, 143..
62 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 237-238.
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2. Pembatalan, larangan berusaha, dan pemecatan.

3. Salah seorang pihak meningal dunia. Jumhur ulama berpendaat bahwa

mudarabah batal, jika salah gid meninggal dunia, baik pemilik

maupun pengelola. Hal i Qubungan dengan perwakilan
yang batal dengan. akilve ilkan.

4. Salah seoran ,"

gila akan

membatalke

bahbagi hasil adalah

dilakukan sebel erugi
dikembalikan.

kedua belah pi
Nishah i i iteri leh kedua belah

pihak yang bermudarzg A%‘n&naﬁ &anﬁs kerjannya, sedangkan

sahib al-mal mendapat imbalan atas penyertaan modalnya. Nisbah keuntungan

8 Neneng Nurhasanah, Mud arabah, 78.
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inilah yang akan mencegah terjadinya perselisihan antara kedua belah pihak

mengenai cara pembagian keuntungan. Mengenai keuntungan disyaratkan:

1. Keuntungan dalam perjanjig aratkan harus jelas ketentuannya,

misalnya setengah a Hal ini diharapkan ada

kejelasan dan ain itu mudarib akan

prang dari budak
mereka apa ntuk salah dari budak haruslah
dipadukan | emikian menurut

Madzhab S

afi’1, Hambali, Maliki

bentuk seri

keuntungan dalam usaha. il : i ungan secara khusus
maka akad ters

Mudara i ji 3 a samar-samar.
Sebagai conto

memilih antara ﬂgOaLNerokenn@ete b@\ milik mudarib,

itu tidak sah karena ketentuan bagi hasilnya tidak dipastikan. Demikian pula

64 Mahmudatus Sa’diyah, ”M udharabah dalam Figih dan Perbankan Syariah,” Equilibrium
vol.1 No.2, (2013), 303.
8 Abdurrahman al-Jaziri, Fikih Empat Madzab Jilid IV (Semarang: Asy Syifa’, 1994), 70.
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perjanjian yang bagian keuntungannya tidak dinyatakan, melainkan tergantung

pada kebijaksanaan salah satu pih pembagian keuntungan itu juga tidak
sah karena persetujuan t ‘ erjanjian sewa.® Jika bisnis
yang dijalankan tida Ja berhak mendapatkan

apapun. Keuntung Jipag ) rib erahkan aset yang

diserahkan sal se 2 4N erdap lebihan sebagai

antara pengelola
dengan pemili ilik modal. Pola
pembagian sep hartanya untuk

dikembangkan ‘

apat memberikan

h_ Madzhab

FONOROGO

% Abraham L. Udovitch, Kerjasama Syariah Dan Bagi Untung-Rugi Dalam Sejarah Islam
Abad Pertengahan (Teori Dan Penerapannya). Terj. Syarifudin Arif Marah Manunggal (Kediri:
Qubah, 2008), 257-258.

57 Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 235.

% Ridwan Nurdin, Figh Muamalah (Sejarah, Hukum dan Perkembangannya), (Banda
Aceh: Penerbit PeNA, 2014), 108.
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PRAKTIK AKAD KERJA SAMA SUB-AGEN GAS LPG 3 KG

PERTAMINA REGION IV GAS DOMESTIK DI KELURAHAN

TONATAN KECAMATA KABUPATEN PONOROGO

A. Gambaran Umum ¢ Sas. 3 mina Region IV Gas

-

Domestik Di Kelu ) : roc bupaten Ponorogo

Region IV Gas

mad Darmawan

amatan Ponorogo

layah perkotaan.

Awalnya pa 0. 51 C RT. 003

Sebelah Utara

Se Tim

lurahan Tonatan
Kecamatan %omg Kﬂpaﬁg’ hg Qlu& gatan mempunyai

luas wilayah seluas 71 hektar. Terdapat sebanyak 6 Rukun Warga (RW) dan

62



63

22 Rukun Tetangga (RT). Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Tonatan

sebagai berikut:

Sebelah Utara han Ronowijayan dan Kertosari

Sebelah Timur Qowijayan dan Patihan Kidul

Sebelah B an dan Bangunsari

2. Sejarah Be Region 1V Gas

Domestik go Kabupaten

Ponorogo
Gas

merupakan. W

 den al’l cepat aka ol

petroleum gas

ka cairan tersebut

adi gas yang sangat

®01jakan Pemerintah dalam upaya

progam pe i 3 ada masyarakat
secara gra tentangan dan

protes dari nsygatm«engasnmgj g]gegan dan edukasi

tentang penggunaan gas LPG secara benar dan aman.

! Sutiyah (Lurah Tonatan), Hasil Wawancara, Ponorogo, 20 Januari 2020.
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Seiring dengan berjalannya waktu masyarakat Indonesia sudah mulai

terbiasa menggunakan gas LPG melakukan aktivitas mereka terkait

dengan logistik rumah asnya masyarakat yang sudah

terbiasa memasak an bisnis penjualan gas

LPG memiliki ] - gas yang isian 3 kg.>

ulang kemudian
I LPG 3 kg, yang
rikutnya disebut
ang dikelola oleh

oleh agen LPG di
angsung dengan

Seki nyak i lah satu pangkalan
yang mena rtamina Region
IV Gas Do rada di wilayah

perkotaan . 51 C RT. 003

RW. 005, drsenguh ﬂh&trﬂ “ n Gayam No. 50

2 Rizkina Sadaya, “Gambaran Singkat Menjadi Sub Agen Gas LPG 3 Kg,”.dalam
https://www.kerjausaha.com/2012/08/gambaran-singkat-menjadi-sub-agen-gas.html/,(Diakses
pada tanggal 20 November 2019, Pukul 15:25)

% lbid.
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RT. 004 RW. 002 Kelurahan Tonatan Kecamatan Ponorogo Kabupaten

Ponorogo. Pangkalan ini dimiliki oleh Bapak Rochmad Darmawan, karena

tempatnya yang terdapat di dengan wilayah padat penduduk,

Bapak Rochmad
tempura keliling
untuk men ) . Pe '. i oaks kan oleh Bapak
ktu itu tempura
Rochmad selalu

a keliling tidak

Darmawan

“Ber
prof as ini, sebelum
tahu keliling untuk
men i i olong keluarga
yang Kurang mamp |

pasan F8eir o@igenild B # &z milai tidak
menentu sehingga memaksa saya untuk berpikir lebih keras agar saya
bisa menghidupi keluarga saya. Baru sekitar tahun 2005 saya memiliki
ide bekerja sebagai penjual gas yang dulu masih jarang ditemui karena

4 Rochmad Darmawan, Hasil Wawancara, Ponorogo, 16 Oktober 2019.
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hampir semua masyarakat masih menggunakan minyak tanah atau kayu
bakar untuk memasak. Tapi saya meyakini dengan berjalannya waktu
dan zaman semakin maju, masyarakat yang dulunya masih menggunakan
minyak tanah atau kayu akanjberalih menggunakan gas”.

Sekitar tahun 200 lliki ide bekerja sebagai penjual

. Beberapa tahun

bekerja deng 0 memiliki banyak

abung, Bapak

Rochmad diberi amanah me distribusi gas

LPG dari i na kesalahan pada
manajeme i at agen tersebut
diambang ini ah karena akan
kehilangan rjaan apak Rochmad

menjelaska ngg}arm s&ek”d Qn ggaQG dari Jabung: ®

“Pada awalnya, saya bekerja dengan agen gas LPG yang ada di Jabung.
Awalnya saya bekerja sebagai pengantar gas LPG kepada para pelanggan

5 Rochmad Darmawan, Hasil Wawancara, Ponorogo, 16 Oktober 2019.
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dan pengecer saja. Lalu setelah lama bekerja dengan agen tersebut saya
diamanahi untuk mengurus semua kegiatan pendistribusian keluar
masuknya barang termasuk mengurusi para pelanggan dari agen tersebut.
Oleh karena itu saya jadi semakin banyak pengalaman dan mendapatkan
banyak relasi dalam usaha gas LPG ini. Namun tak lama kemudian agen
itu mengalami kebang arena  kesalahan dalam manajemen
keuangan. Waktu i harus bekerja apa lagi untuk
menghidupi kelua anak saya banyak sudah mulai
sekolah semua .

Pada awa
.

en gas LPG PT. Maju
Jaya Sumbe aksud mengajak
Bapak Ro Ja dengan agen
sebelumn Kr adi _denga pe jan sebelumnya
membuat Rochmad. Pada
tahun 2012 sendiri atas nama
beliau deng umber Gas yang

beralamatka ' n rahan"| amatan Ponorogo

Pangkalan : - i abung 3 kg ole
agen PT¥Maju Jaya Sumbe ana'tlan pelanggan,
jumlah pas@kan gas : . Bapak Rochmad
memulai u i n di suatu bank
untuk me ) PG dan untuk
membeli k aan tar gas LPG ke

warung- warn Q NpOm&eOn@ elah pemaparan

sebelum berdirinya pangkalan di atas, Bapak Rochmad melanjutkan
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pemaparannya mengenai awal berdirinya pangkalan LPG 3 Kg Pertamina

Region IV Gas Domestik, yang mengatakan: ©

“Lalu sekitar tahun 20 laju Jaya Sumber Gas mengajukan
kerjasama dengan ikir panjang saya langsung
mengiyakan ke *.. A Maju Jaya Sumber Gas
beralamatkar mm\ patan Jeruksing. Dari
agen ini p J gas 3 kg dan sampai
sekarang tabung yang dijual
berangs ¢ 3 1 enca anggan yang mau
menj ; masyarakat yang
beIu ) cara meg S da menggunaknnya
Kat e . saya menitipkan
0. Banyak yang
1enjual, khawatir
tidak serta-merta
sogunakan gas”.

an gas 3 kg akan
tetapi juga isi ulang, dari

keseluruhan aan te S ._ s PG 3 kg. Saat ini

pengeceryan . Sg pangkalan Bapak

untuk mela

Rochmad masih banya Kan kerja sama

dari penge an tetapi aren: tas dan tenaga juga
terbatas. P aba lebih dari 8
juta rupiah i sej awal berdirinya
pangkalan, apak ya mengenai

kesuksesanrg daobeml QI aneng@o o

“Seiring berjalannya waktu gas mulai dibutuhkan masyarakat mulai dari
kebutuhan dapur sehari-hari dan untuk kebutuhan menjalankan usaha

6 Rochmad Darmawan, Hasil Wawancara, Ponorogo, 16 Oktober 2019.
" Rochmad Darmawan, Hasil Wawancara, Ponorogo, 16 Oktober 2019.
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seperti warung makan, maka dengan otomatis gas yang ada di pengecer
menjadi laku dan banyak permintaan akan gas LPG sehingga pangkalan
saya pelan-pelan semakin banyak permintaan juga. Hingga saat ini
pangkalan saya memasok kurang lebih 35 pengecer yang tersebar di
Ponorogo. Selain gas LPG 3 kg saya juga menjual gas LPG 12 kg dan air
minum isi ulang, akan tet g paling laris yakni gas LPG 3 kg.
Dengan usaha ini se gendapat laba bersih sekitar 8 juta
perbulan, sehingge ukupi kebutuhannya melalui
usaha pangka

. o ' -

B. Praktik Akad Ke| ‘ 8 Kg Pertamina Region IV Gas
Domestik Di paten Ponorogo
Kebijaka srintah ya EhgKonVers .‘ minyak tanah
menjadi pema ak lagi mendapat
subsidi, sehingc ya harga minyak
tanah secara Ofc unakan gas LPG
karena lebih bagi masyarakat
untuk menggunakan ga 3 : ah kompor.gas.dan tabung
protes dari aan gas LPG

yang baik dan aman, masyarakat sut 2rbiasa menggunakan gas LPG untuk

melakukan akti mek ek a h tangga. Karena
kebutuhan ma . an gas u luan m ak, menjadikan
penjualan gas hmpelu u han ya enjanjikan dan

merupakan ide Wis 89 Was 6ukﬂrikdal wh 69 juga membuat

Bapak Rocmad mendirikan sub-agen gas LPG 3 Kkg.
Dalam menjalankan usaha sub-agen gas LPG 3 kg Bapak Rochmad tidak

jarang juga melakukan berbagai jenis kerja sama dengan relasi-relasinya untuk
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memperlancar dan mengembangkan usaha ini. Salah satu jenis kerja sama yang

dilakukan Bapak Rochmad adalah kerja sama sub-agen gas LPG 3 kg dengan

menggunakan akad mudarabah g dengan akad jual beli. Hal ini

menjadi daya unik tersendi bangan ekonomi Islam yang
-pedoman yang ada.

Akad mudiball adalanyake aMaantar modal dan pihak
pengelola mel : \bagi_He Al | {udarabah sering
digunakan olef g dengan para
sahabatnya. Si an hal ini berarti
amalah, sejatinya
mudarabah me sifatnya saling

pengelola modal.

menguntungka

edangkan pihak

pakatan yang

pihak. Proporsi
termasuk mod i rkan persentase

dari jumlah m

keuntungan bagﬁllw Wa ﬁ lﬁtun yad"w dan tidak boleh

menentukan jumlah tertentu untuk pembagian hasil. Sedangkan apabila terjadi

8 Neneng Nurhasanah, Mudarabah (Bandung: Refika Aditama, 2015), 30.



71

kerugian, akan ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan karena

kecurangan atau kelalaian si pengelola.’

Akad kerja sama sub-agen g Rertamina Region IV Gas Domestik

di Kelurahan Tonatan Ke Ponorogo, ini dilakukan

karena usaha agen

enjanjikan mengingat

banyaknya per il arenakan semakin

banyaknya pe haruskan Bapak

Rochmad men Bapak Rochmad

memiliki kek anya. Kemudian

pak Rochmad rja sama dalam

mengembangk dengan apa yang

beliau paparka

ri
OKO-toKO dan 1a 5 adl S ampah daganga

kendala S ; perusaha mencari
modal té an pengajian
yang sekaligus juga mas aya, yaitu ibu HUzaifah, tanpa
berfikir panjang saya langsung k Deliau jelasin maksud dan tujuan saya,
alhamdulill beliaug a beli miliki toko yang di
tokonya jug ng dilah kerja sama
seperti seka i

Akad ker

modal (sahib al-mal). Bapak Rochmad Darmawan selaku pihak pengelola modal

dan pihak pemilﬁoda adalah Ib&zaifa!. J&lh maodalgg akan diberikan

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 143.
10 Rochmad Darmawan, Hasil Wawancara, Ponorogo, 16 Oktober 2019.
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oleh pemilik modal telah ditentukan dalam akad kerja sama tersebut dengan pilihan

modal sebesar Rp. 12.500.000,- atau setengahnya yaitu sebesar Rp. 6.250.000,-

dengan syarat ketentuan yang te Pada penelitian ini, pihak pemilik
modal menitipkan moda . k : gesar Rp. 6.250.000,- yang

berlaku selama masa angak : m jenis usaha jual beli

yang saya tawa
Rp. 6.250.000,
Untuk peneliti  juga

benar mbak saya

rena juga saling

toko serba a

dari distributor mengalami kemat

permintaan aka as dari akad kerja
sama tersebut j belum bi i sumen. Pemilik
modal harus b 3 kg. Kondisi

tersebut, memblpalgdnﬁ rﬁlkwarﬁldﬁd “anian kerja sama

tersebut dengan adanya akad jual beli gas LPG 3 kg sejumlah 20 tabung setiap

1 Rochmad Darmawan, Hasil Wawancara, Ponorogo, 16 Oktober 2019.
12 Huzaifah, Hasil Wawancara, Ponorogo, 20 Oktober 2019.
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minggunya dengan rincian 5 tabung dikirim setiap hari Senin dengan harga 16.000,-

dan 15 tabung dikirim selain hari Senin dengan harga yang telah disepakati sesuai

harga pasar, Ibu Huzaifah menje

1 0 saya juga mengecer gas

dap oPL'm agen lain tapi kadang
5 “ ering kehabisan, na
dan arat, saya mau kerja
sama asalkan apa né dagangan karena
kalau cuma \ an dari agen lain
dak cukup. | tu, tapi harganya

“Tapi gini mbak, saya
LPG, sebenarnya

tabung tiap

Batas ak jasa - Pertamina Region
Juli 2019 hingga

bulan Januari 20 : aSa ak e ak diperbolehkan

ada akhir kontrak

modal yang dititi
yang telah dihi
“Waktu kontra ] saya dak boleh
mengambil mo i an, nanti kalau

sudah 6 bulan i'oro b"ii;onn aoidalvﬂakhir nanti saya

bakal menerima modal saya awal sama pembagian hasil yang sudak dihitung.”

13 Huzaifah, Hasil Wawancara, Ponorogo, 20 Oktober 2019.
14 Huzaifah, Hasil Wawancara, Ponorogo, 20 Oktober 2019.
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Akad kerja sama sub-agen gas LPG 3 kg Pertamina Region IV Gas Domestik
di Kelurahan Tonatan Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo yang dilakukan

antara Bapak Rochmad Darmawan selaku pengelola modal atau disebut pihak I1

dan Ibu Huzaifah selaku pemili pihak I, telah dilakukan sejak

tanggal 03 Juli 2019 da janjian tertulis hitam diatas

gdengan isi perjanjian

pengiriman

Untuk m gas LPG 3 kg

Pertamina Regi atan Ponorogo
Kabupaten PomE Ppem rggg% lgyaﬁdalg@ma akad kerja

sama, sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Skema Akad Kerja Sama Sub-Agen Gas LPG 3 Kg Pertamina Region

IV Gas Domestik Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo

2. Akad Jual Beli
Dalam perjanjian tersebut bpk. Rochmad akan menjual gas LPG 3 kg
sejumlah 20 tabung setiap 1 minggu dengan rincian :
5 tabung diantar setiap hari senin dengan harga @Rp. 16.000,-
15 tabung diantar diselain hari senin dengan harga sesuai harga pasar yang
tidak disebutkan dalam kontrak, akan tetapi selama ini harga yang berlaku
sebesar @Rp. 18.500,- dibayarkan disetiap pengiriman tabung gas

.x.\;j F . a'!l:‘ "o
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C. Konsep Penentuan Bagi Hasil Akad Kerja Sama Sub-Agen Gas LPG 3 Kg

Pertamina Region IV Gas Domestik Di Kelurahan Tonatan Kecamatan

Ponorogo Kabupaten Ponorogg

Ji hasil adalah suatu sistem

kerugian yang a dikembalikan.

Nisbah keuntu i alam K tara kedua belah

a Sub-Agen Gas

natan Kecamatan

modal yang
modal akan dihitung setiap harinya an satu hari mendapat keuntungan
dari penjualan bu at Rp. 2.000,- .
Dalam akad k
6.250.000,- ma nt i pat keuntungan

dari penjualan Spuuaswgﬁeungaﬁr anwesar Rp.2.000,-.

Bapak Rochmad menjelaskan :®

15 Neneng Nurhasanah, Mudarabah , 78.
16 Rochmad Darmawan, Hasil Wawancara, Ponorogo, 16 Oktober 2019.
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“Na, karena saya nawari kerja sama otomatis saya juga harus memberikan bagi
hasil keuntungan kepada beliau biar sama-sama enak. Saya memberikan itungan
keuntungan sesuai modal yang diberikan karena untuk mempermudah
itungannya. Yaitu untuk modal pe a keuntungan didapat dari penjualan 10
tabung gas 3 Kg setiap hari euntungannya Rp. 2.000,-, kalau
modal yang setengahnya ang didapat juga setengahnya,

selama satu bulan,
kecuali untuk ha an dari Pertamina,
apabila hari M | Setiap hari Senin
pihak pemilik sil penjualan gas
LPG 3 kg, mel kg sesuai dengan

jumlah yang tel .000,- pertabung.

Sesuai dengan ilik modal akan

didalam akad kerja

“Nantinya ki i i i jumlah Rp. 10.000,-
dihitung, lal i i gu tidak dihitung
mbak, kare gal merah tidak
ada pasoka: itung mendapat
keuntungan kg ke toko bu
Huzaifah. i ! ya, jumlahnya
diseusaikan i

Pembaglarg ngI tubuaakn aQiagalgela dan percaya.

Dengan bagi hasil seperti ini menurut semua pihak sama-sama menguntungkan.

1 Rochmad Darmawan, Hasil Wawancara, Ponorogo, 16 Oktober 2019.
18 Rochmad Darmawan, Hasil Wawancara, Ponorogo, 16 Oktober 2019.



BAB IV

ANALISIS TINJAUAN FIKIHMUAMALAH TERHADAP AKAD

KERJA SAMA SUB-AGE PERTAMINA REGION IV

GAS DOMES JR/ | L AN KECAMATAN

A. Analisis Tinj ' ama d K Sama Sub-Agen

Gas LPG 3 ina Re . mesti rahan Tonatan

Akad ad i jal yang berakibat
timbulnya kew : doalaf aw in oleh salah satu
pihak, dan gab 1 jawak Stuj diberikaf®Mitra akad sebagai

egiatan transaksi,

an, dan yang
masa yang akan datang.

‘qud ‘alaih (Objek
akad), maudu’ i a). Setiap rukun
dalam akad me
supaya akad itu menjadi sempurna. antara syarat-syarat tersebut adalah sebagai

ROGO

berikut;

L Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2017), 20.
2 Hariman Surya Siregar, Fikih Muamalah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 35.
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1. Syarat terjadinya akad adalah segala sesuatu yang disyaratkan untuk terjadinya

akad secara syara’. Jika tidak m i syarat tersebut, akad menjadi batal.
Syarat ini terbagi atas d
a. Umum, yakni s jap akad.
b. Khusus, yal lan akad, dan tidak
disyaratk

2. Syarat sah @ untuk menjamin
sak.*

3. Syarat pels Al S dan kekuasaan.
ehingga ia bebas

aturan syara’.

Adapun kekUe pertasharuf sesuai

sebagai g

4. Syarat kepastian hukum, ka

syarat kepa huk embe i dalam melakukan
suatu akad.

Praktik a r ang G 3 iti alah kerja sama

sub agen gas L kg Pe a Regron IV i lurahan Tonatan

Kecamatan Ponggo Qupﬁ Pﬂo&n&ngﬁak istem akad kerja

% Ibid., 36.

4 Beni Ahmad Saebani, Hukum Ekonomi dan Akad Syariah di Indonesia (Bandung: Pustaka
Setia, 2018), 247.

5 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, 21.

& 1bid.
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sama mudarabah yang bersyarat dengan akad jual beli, yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya, maka akan dikemukakan analisis pada bab ini.

Mudarabah merupakan sala ng dilaksanakan dua pihak, pemilik

pihak pertama
sebagai penyu
sedangkan pi

dalam pengela

dengan dasar

mudarabah al-

pembatasan) d ( ngan syarat dan

batasan tertent alam lara

a

PONOROGO

" Hariman Surya Siregar, Fikih Muamalah, 179.
8 Al-Qur’an, 73: 20.
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memenuhi dan melaksanakan semua ketentuan dan syarat yang diberikan oleh

pemilik modal.®

Rukun dalam akad mudara u (pemilik modal dan pengelola),

objek mudarabah (moda a belah pihak (i7ab gabul),
dan nisbah keuntu niliki beberapa syarat
yang harus diper Ik kegbSa : sebut. Dalam akad

kerja sama sub DGR3 ko ( Jomestik, berikut

dal dan pengelola
modal. Sy ku aKa (Araba harus memenuhi

hukum, berakal

pengelola modal (mudarib) yak Rochmad Darmawan. Kedua pihak

tersebut tel e ga ak akad.
2. Modal
Modal*adalah se uang’yang*dibefkan untuk jalankan usaha.

Syarat modxalagkamrj&a%agoﬁargerupa uang yang

% Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, 147.
10 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 305.
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masih berlaku disuatu negara tersebut, besarnya modal harus diketahui dengan

jelas dan memiliki ukuran, modal S barang tertentu dan ada, bukan berupa

hutang, artinya modal yang genar-benar milik sendiri, modal

harus diserahkan keg hal ini dimaksudkan agar

harta tersebut sebagai

dibidang perniagaan atau bi

boleh bek

dilarang s

berorienta j i i barang tersebut

merupakan barang yang halal da

serta berman!aat untuk masyaraEat

oleh syari*at maupun negara

OGO

1 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, 143.
12 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor: 07/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Mudarabah.
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4. Keuntungan

Keuntungan adalah hasil dari sebuah usaha yang harus dibagi

berdasarkan kesepakatan yang ati. Syarat keuntungan dalam akad

kerja sama: besarnyé I, keuntungan merupakan

nbagian hasil dihitung

N sahib al-mal.
euntungan yang
bagian hasil.*3
Jumlah ket ang didar 18 ili : akad kerja sama
210.000,- setiap

ran modal yang

. Pelafalan &

Pela i but dengan 7jab
gabul atau takan oleh para
pihak untu unju mengad kontrak (akad),

dengan mem rhg\n Merphanr 19 pﬁ/\/aodan penerimaan

harus secara eksplisit menunjukkan tujuan kontrak (akad), penerimaan dari

13 Maria Ulfah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Mudarabah Pada
Simpanan Berkah Discounted,” Skripsi (Semarang: UIN Walisongo, 2017), 36.
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penawaran dilakukan pada saat kontrak, akad dituangkan secara tertulis.'* Pada

akad kerja sama sub agen gas LPG 3 kg Pertamina Region 1V Gas Domestik

di Kelurahan Tonatan Keca pgo Kabupaten Ponorogo ini telah

tertulis hitam diatas putih

Rochmad dan Ibu
Huzaifah dala el anyian ke : age 5 3 kg Pertamina
Region IV Gas ik di Kellizah? e orogo Kabupaten
Ponorogo, sud i ki da : kih muamalah.
Pada aka S n ga: ' s Region IV Gas
en Ponorogo ini,
an dan disepakati

alah akad jual

seluruhnya. M

dilakukan den
tabung. Pengiri

u
Senin dengan harﬁ ﬁ - dan smania 15 abural hari selain hari Senin

dengan harga sesuai harga pasar yaknl Rp.18.500,-.

14 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, 143.
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Dilihat dari adanya syarat dan ketentuan dalam akad kerja sama sub-agen

gas LPG 3 kg Pertamina Region IV Gas Domestik di Kelurahan Tonatan

Kecamatan Ponorogo Kabupaten ng ditentukan oleh pemilik modal

dan secara suka rela dite aka akad kerja sama ini
termasuk pada akad z

Dalam tinj ad mudarabah al-

mugqayyadah ht lam. Para ulama

i
membolehkan h boleh dan sah,
tidak diharamk g mengharamkan

atau membatal
LEYT 3 2

Artinya: “Asa ang menunjukan

adanya nas ansaksi akad

secara umum yang dijelaskan dala aidah ayat 1 yang berbunyi :

y | O
Artinya : “Wah ng yan m : ad-akad”. (QS.
Al- h:

Akhir k’atﬁltanialﬁ\ku(a“;qﬂ Dﬁl ayat ini Allah

memerintahkan agar orang yang beriman memenuhi akad antar mereka. Kata akad

15 Ridho Rokamah, Al-Qawaid Al-Fighiyyah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2016), 52.
16 Al-Qur’an, 5: 1.
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ini disebutkan secara umum, tidak menunjuk pada akad tertentu. Artinya, secara

prinsip semua akad diperbolehkan oleh Allah dan orang mukmin wajib memenuhi

akad itu, termasuk akad jual beli, s 3, nikah, dan segala yang termasuk

eh tidaknya suatu akad, sah

Artinya : “Hai
anta

aktivitas yang ari

selama tidak m i i gaan atas objek

yang diharamk j i idak melanggar

dari prinsip-priﬂ'ﬁf'ka ﬁao n o G o

17 Abu Bakar Ahmad al-Razi al-Jashash, Ahkam al-Qur'an Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.).
18 Al-Qur’an, 4: 29.
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B. Analisis Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Konsep Penentuan Bagi Hasil

Pada Akad Kerja Sama Sub-Agen Gas LPG 3 Kg Pertamina Region 1V Gas

Domestik Di Kelurahan Tonata Ponorogo Kabupaten Ponorogo

tersebut dalam iag 3 adi se g ahli niaga yang
menerapkan p

Mudarak
menyediakan S
dihasilkan diba r pakatansyear k am kesepakatan
kontrak. Apab

diakibatkan ke

maka akan terj
Bagi hasi ang telah diatur
oleh Allah Sw

modal sepakat Wk B\gi&diri alawataerja"an 8gan keuntungan

dibagi dua. Keuntungan diperuntukkan bagi kedua belah pihak dan tidak boleh

19 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), 6.
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disyaratkan hanya untuk satu pihak. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap

pihak harus diketahui dan dinyatakan pada waktu yang telah disepakati dan harus

dalam bentuk persentase (nisbah) d agan-keuntungan sesuai kesepakatan.

Jika terjadi perubahan nish pahan nisbah tersebut harus
berdasarkan kesepakal

Pada ruku entuan yang harus
terpenuhi agar daraBali 1€ . : pandangan fikih
muamalah. Met enanaman modal
(bagi hasil) ini rsentase tertentu
bagi pemilik ata. Keuntungan
aksudkan untuk

idak jelas maka

um, seperti
milik modal sedangkan setengahnya
lagi diberikan > hk jumlah tertentu
bagi satu piha i i enetap aba Rp. 1.000,-

bagi elola. ° Tidak

bagi pemilik

diperbolehkan j apﬂ whk&daﬂemﬁka areﬁrsentase tertentu

dari modalnya, karena itu berarti mengkompromikan antara usaha melalui sistem

20 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 228-229.
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penanaman modal dengan usaha berbasis riba. Berikut syarat keuntungan dalam

akad kerja sama :%

1. Besarnya keuntungan harus di

2. Keuntungan merupaka

3. ari keuntungan, tidak

an persentase dari

4 Jan yang didapat,
5.

gas LPG 3 kg

Pertamina Regi 3 ' al amatan Ponorogo

; telah disepakati

untuk pihak pe

Apabilad ntungan dengan

ketentuan Rp. ili ngelola modal,

sama halnya dew bba*ﬁ pﬁltaﬁoo/ﬂltuﬁmbmodal dan 40%

untuk pengelola modal. Dengan rincian keuntungan yang akan didapat disetiap

2 Maria Ulfah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Mudarabah Pada
Simpanan Berkah Discounted,”, 36.
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tabung gas LPG 3 kg yakni Rp. 3.500,- apabila keuntungan untuk pemilik modal
sebesar Rp. 2.000,- maka keuntungan yang didapat oleh pengelola modal sebesar

Rp. 1.500,-. Perhitungan ini didasarkan berdasarkan harga jual tabung gas LPG 3

kg yang saat ini terjadi. Karena | penjualan tabung gas LPG 3 kg

merupakan keuntungan arga dipasaran cenderung
I secara jelas dan

modal dan 40%

porsi pembagian

t tidak termasuk

Kecamatan

syarat rukun akad mudarabah.

PFPONOROGO



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan ag penulis lakukan, maka akhirnya

penulis dapat mengambi

pada akad
bersyarat
melanggar ip-prinsip a I . Maka menurut

pendapat akad kerja sama

dengan syarat rukun akad mudaré

B. Saran
Berdasar es ia ] memb n sedikit saran

masukan untuk Waiweﬁa:o n o G o

1. Untuk menghindari ketidakjelasan dalam hukum, agar tidak terjerumus kepada
transaksi yang menyalahi syari’at Islam dan agar terciptanya prinsip kehati-

hatian dan kejelasan, hendaklah perhitungan pembagian hasil dalam akad kerja

91
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sama dan perhitungan harga dalam akad jual beli gas LPG 3 kg dilakukan
dengan jelas terperinci jumlah barangnya serta harganya dan dicatat dalam

pembukuan tersendiri agar tidak terjadi wanprestasi dari masing-masing pihak.

. Hendaklah jumlah persentase asing-masing pihak ditentukan

berdasarkan ketentu 2 menurut fikih muamalah.
Apabila yang m ma g Im (orang Islam), jika
sa lebih baik bagi
pihak-piha ak IKan e arsebut pah wawasannya
g sesuai dengan
Allah Swt dan

|
sama.

FPONOROGO
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